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ABSTRAK 

 

Emas merupakan salah satu sumber daya mineral yang memiliki nilai ekonomi 

paling tinggi dibandingkan dengan sumber daya lainnya, permintaan kebutuhan untuk 

komoditas emas dunia masih termasuk tinggi dan hampir menyentuh angka 3000 ton, 

untuk terpenuhinya permintaan kebutuhan komoditas emas, maka kita perlu melakukan 

eksplorasi dengan harapan bisa menemukan sumber daya mineral yang baru. Tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kondisi geologi, serta karakteristik alterasi 

dan mineralisasi pada daerah penelitian. Daerah penelitian terletak pada blok satu 

wilayah kontrak karya milik PT. Gorontalo Minerals tepatnya pada prospek 

Motomboto East dan West, secara administratif lokasi penelitian terletak pada daerah 

Tulabolo Timur, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini 

mengintegrasikan pada pekerjaan lapangan, pengujian dan analisis laboratorium 

berupa pengamatan petrografi, XRD, dan mineragrafi. Berdasarkan seluruh data yang 

didapatkan dan hasil analisis yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa daerah 

penelitian tersusun atas 5 satuan berupa latite, riolit porfiri, breksi vulkanik, intrusi 

dasit, dan endapan alluvial berumur miosen atas sampai pliosen bawah. Struktur yang 

dijumpai pada daerah penelitian berupa sesar turun mengiri 1.1, sesar turun mengiri 

1.4, sesar turun mengiri 2.4, dan sesar mendatar mengiri 5.3. Alterasi yang berkembang 

pada daerah penelitian yaitu zona chlorite (tipe propilitik), zona clay (tipe argilik), zona 

silica-alunite (tipe advance argilik), dan zona residual quartz (tipe silisic). Tipe endapan 

hidrotermal yang berkembang pada lokasi penelitian merupakan tipe endapan 

epitermal sulfidasi tinggi yang dikontrol oleh mekanisme struktur geologi. Mineralisasi 

pada daerah penelitian dijumpai pada breksi hidrotermal dengan hadirnya mineral bijih 

berupa pirit, kalkopirit, galena, enargite, spalerit, tennantite-tetrahedrite, kovelit, dan 

emas. 
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